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Penelitian ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan cara pengembangan soft skills di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap, (2) untuk menghasilkan soft skills terintegrasi yang valid, praktis, dan efektif  digunakan dalam pembelajaran praktek bidang kelistrikan di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang difokuskan untuk mengembangkan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) langkah pengembangan  soft skills terintegrasi pada  pembelajaran praktek bidang kelistrikan di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap dilakukan dengan beberapa tahapan yakni (a) tahap analisis, analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat dalam menentukan model pada pembelajaran (b) tahap desain, perancangan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran berdasarkan kurikulum pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan yang telah dianalisis sebelumnya, (c) tahap pengembangan,  mengembangkan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek yang dapat di uji cobakan (d) tahap implementasi, melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap (e) tahap evaluasi, melakukan evaluasi pada pengembangan soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap. (2) model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan telah memenuhi kriteria kevalidan yang meliputi validasi buku panduan terintegrasi, Silabus terintegrasi, RPP terintegrasi Angket respon siswa dan angket respon guru. Model pembelajaran dikatakan praktis karena hasil respon siswa dan respon pengguna/ guru terhadap model soft skills terintegrasi ini berada pada kategori sangat baik.  Model soft skills terintegrasi dikatakan efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi soft skills siswa yang menunjukkan bahwa model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan efektif meningkatkan soft skills siswa. 







The study aims at (1) describing the process of the development of soft skills at SMKN 1 Watang Pulu in Sidrap district and (2) producing a valid, practical and effective integrated soft skills used in practical learning at Electrical Department of SMKN 1 Watang Pulu in Sidrap district. This study is a Research  and Development, which focuses to develop integrated soft skills model in practical learning at Electrical Department. The results of the study reveal that (1) the steps of the development of integrated soft skills in practical learning at Electrical Department of SMKN 1 Watang Pulu in Sidrap district are conducted in several stages: (a) analysis stage, need analysis to define the problems and solutions in deciding the learning model, (b) design stage, the design of integrated soft skills model in learning refers to the curriculum of practical learning that had been analyzed, (c) development stage, developing integrated soft skills model in practical learning that can be tested,   (d) implementation stage, implementing the learning program by applying integrated soft skills model in practical learning at Electrical Department of SMKN 1 Watang Pulu in Sidrap district, and (e) evaluation stage, conducting evaluation on the development of integrated soft skills in practical learning at Electrical Department of SMKN 1 Watang Pulu in Sidrap district; (2) the integrated soft skills model in practical learning at Electrical Department has met the criteria of validity, which covers integrated guided book validation, integrated syllabus, integrated lesson plan, questionnaire of students’ response and questionnaire of teachers’ response. Integrated soft skills model is effective based on the evaluation result of integrated soft skills that indicates students’ soft skills is increase.






























Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-undang Sisdiknas juga mengarahkan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pencapaian tujuan pendidikan nasional diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan terutama kualitas proses dan kualitas hasil. Kualitas proses dapat dicapai apabila proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan peserta didik dapat menghayati serta menjalani proses pembelajaran secara bermakna. Kualitas hasil dapat dilihat pada unjuk kerja peserta didik yang menunjukan kecakapan hidup dan kompetensi dengan tingkat penguasaan yang tinggi meliputi pemahaman dan penghayatan pengetahuan, keterampilan, sikap dan juga nilai-nilai terhadap tugas-tugas belajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan dan tuntutan yang ada di masyarakat (dunia kerja). 
Realita saat ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia berorientasi pada muatan hard skills. Sehingga, para pengguna tenaga kerja kerap mengeluhkan kualitas lulusan SMK. Masyarakat, khususnya dunia kerja dan dunia industri kecewa karena lulusan SMK kurang tangguh, tidak jujur, cepat bosan, tidak bisa bekerja team work dan mempunyai kemampuan berkomunikasi lisan dan menulis laporan yang kurang baik. Sistem pendidikan idealnya harus menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan jangka pendek berupa keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan oleh stakeholders dengan kebutuhan jangka panjang berupa Soft Skills. Proses pembelajaran Soft Skills merupakan bagian dari hidden curriculum yang harus diimplementasikan dalam setiap kegiatan belajar mengajar (Herminanto Sofyan, 2006).
Berdasarkan temuan dan observasi awal yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap ternyata Soft Skills belum dikembangkan secara maksimal, ini dapat dilihat dengan belum adanya perangkat evaluasi untuk mengukur ketercapaian soft skills siswa serta pembelajaran yang diterapkan lebih berorientasi pada ketercapaian hard skills siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini mencoba mengembangkan Soft Skills dengan mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Menyikapi pentingnya pembelajaran Soft Skills di SMK dalam keterkaitannya dengan dunia kerja maka penulis menganggap penting melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Soft Skills Terintegrasi Pada Pembelajaran Praktek Bidang Kelistrikan di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap”.
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah :
Mendeskripsikan cara pengembangan Soft Skills di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap.
Menghasilkan Soft Skills terintegrasi yang valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran praktek bidang kelistrikan di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap. 
Untuk mengetahui efektivitas hasil pengembangan Soft Skills dalam pembelajaran praktek bidang kelistrikan di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap.
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari hasil penelitiannya adalah :  Bagi siswa, membantu siswa dalam memperbaiki kemampuan interpersonal dan intra personal serta meningkatkan kualitas Soft Skills siswa sebagai bahan persiapan untuk bersosialisasi dan memasuki dunia kerja.
Bagi guru, (1) Dapat membangun hubungan interpersonal dengan baik, (2) Mengambil keputusan secara tepat, (3) Berkomunikasi secara efektif, (4) Membuat seorang guru menjadi lebih bermartabat, (5) Mendapat kesan (image) dan pengaruh yang baik dalam pengembangan keprofesionalan, (6) Dapat memberikan teladan yang baik bagi peserta didik, (7) Mendapatkan kesuksesan hidup.
Bagi sekolah,  membantu menciptakan suasana kondusif, menciptakan iklim sekolah yang baik dalam hubungan sosial antara tenaga pendidik dan siswa serta dapat meningkatkan kualitas output lulusan yang dihasilkan sekolah sehingga mudah di terima di dunia kerja.
Bagi industri, membantu industri dalam hal menyiapkan tenaga kerja yang handal dan mampu bekerja sama, berkomunikasi, disiplin, berorientasi pada detail dan kreatif sehingga dapat meningkatkan produktifitas usaha.

METODE
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R & D),  untuk menghasilkan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan di SMK negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Desain, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 15 orang dengan mata pelajaran praktel alat rumah tangga listrik (ARTL) pada tahun ajaran 2015/2016. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: Wawancara, Observasi, dan Kuisioner.
Lembar validasi model pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi tentang instrumen penelitian berdasarkan penilaian para ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi semua perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Pada lembar validasi perangkat pembelajaran, validator menuliskan penilaian terhadap masing- masing perangkat yang terdiri atas; Silabus Terintegrasi, RPP Terintegrasi, Buku Panduan terintegrasi soft skills, Angket respon siswa dan angket respon pengguna/ guru. Data hasil yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1.	Proses pengembangan Soft Skills Terintegrasi Pada Pembelajaran Praktek Bidang Kelistrikan.
a)	Tahap Analysis
Pada tahap ini kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan Soft Skills terintegrasi pada pembelajaran dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan Soft Skills terintegrasi.
Berdasrkan pengamatan didapatkan informasi bahwa 1) pembelajaran belum memiliki standar ketercapaian Soft Skills sehingga masih bisa dikatakan bahwa penerapan Soft Skills dalam pembelajaran belum dilaksanakan secara maksimal, (2) Guru atau pengajar kurang aktif mengawasi dan mengamati perkembangan Soft Skills siswa yang tentunya sangat mempengaruhi peningkatan Soft Skills siswa. Oleh karena itu, dipandang perlu mengembangkan Soft Skills yang terintegrasi pada pembelajaran sehingga muatan-muatan Soft Skills dapat dilatihkan kepada siswa dalam hal ini siswa jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Peran serta Guru dalam pengawasan sangat dibutuhkan dalam pencapaian dan peningkatan Soft Skills siswa.
b)	Tahap Design
Tahap ini melipti langkah-langkah sebagai berikut: Pemilihan model, format, dan merancang model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan.
c)	Tahap Development
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Tahapan ini merupakan tahapan produksi dimana segala sesuatu yang telah dibuat dalam tahapan desain menjadi nyata. Langkah-langkah dalam tahapan ini diantaranya adalah mengintegrasikan muatan-muatan soft skills dalam pembelajaran praktek bidang kelistrikan yang di buat dalam bentuk perangkat pembelajaran dan buku panduan soft skills terintegrasi.
d)	Tahap Implementation
Pada tahap ini diimplemtasikan model yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu dikelas. Selama implementasi, rancangan model yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Setelah penerapan, dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan model. 
e)	Tahap Evaluation
Setelah dilakukan uji coba, tahap berikutnya adalah mempelajari apakah produk model pembelajaran Soft Skills terintegrasi sudah sesuai dengan tujuan yang ditentukan sebelumnya dalam hal ini meningkatkan soft skills siswa.  Pada tahap ini dilakukan evaluasi soft skills siswa untuk melihat peningkatan soft skills siswa selama pengaplikasian soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan Data yang diperoleh pada uji coba tersebut dianalisis, dan pengembang melakukan perbaikan yang diperlukan. Kemudian setelah itu dilakukan tahap finalisasi produk,yaitu tahapan akhir dari sebuah desain produk soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan.

Pembahasan
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan model soft skills terintegrasi dengan menggunakan model pengambangan ADDIE mulai dari analysis, design, development, implemetation, dan evaluation menunjukkan model soft skills terintegrasi yang dikembangkan memenuhi syarat valid, praktis, efektif  sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran praktek ARTL jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap.
Hasil penilaian dari dua validator, menunjukkan bahwa hasil validasi buku panduan, silabus terintegrasi, RPP terintegrasi, angket respon siswa dan angket respon guru yang dikembangkan berada kategori sangat valid dan layak diujicoba dengan revisi kecil. Oleh karena itu dilakukan revisi berdasarkan saran para ahli sebelum dilakukan uji coba pengembangan selanjutnya. 
Kepraktisan terhadap model soft skills terintegrasi yang dikembangkan diperoleh berdasarkan respon siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa dan guru terhadap soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa model soft skills terintegrasi praktis digunakan pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan.
Keefektifan terhadap model soft skills terintegrasi yang dikembangkan diperoleh berdasarkan hasil evaluasi soft skills siswa.  Hasil evaluasi soft skills siswa menunjukkan adanya peningkatan dari tiap pertemuan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model soft skills terintegrasi efektif meningkatkan soft skills siswa.
Hasil analisis terhadap indikator keefektifan pada penjelasan tersebut telah terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk akhir hasil pengembangan soft skills terintegrasi dapat digunakan dalam proses pembelajaran praktek bidang kelistrikan jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, serta melihat permasalahan dari rumusan masalah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1.	Proses pengembangan soft skills terintegrasi pada pembelajaran mengacu pada model pengembangan ADDIE meliputi; (1) tahap analysis yaitu: analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat dalam menentukan model pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap, (2) tahap design  yaitu: perancangan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran berdasarkan kurikulum pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan yang telah dianalisis sebelumnya., (3) tahap development  yaitu mengembangkan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek yang dapat di uji cobakan, (4) tahap implementation yaitu melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan model soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap, (5) tahap evaluation yaitu: melakukan evaluasi pada pengembangan soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap.
2.	Hasil penelitian menunjukkan bahwa model soft skills terintegrasi telah memenuhi kriteria kevalidan yang meliputi aspek model dan aspek materi. Model soft skills terintegrasi dikatakan praktis karena hasil respon siswa dan respon pengguna/ guru terhadap model soft skills terintegrasi ini berada pada kategori sangat baik. Model soft skills terintegrasi dikatakan efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi soft skills siswa yang menunjukkan adanya peningkatan soft skills siswa pada tiap pertemuan sehingga soft skills terintegrasi pada pembelajaran praktek bidang kelistrikan efektif meningkatkan soft skills siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model soft skills terintegrasi yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, efektif, dan praktis.
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